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Abstrak 

Fleksibilitas usaha rumahan menjadikan usaha ini mudah diaplikasikan oleh siapa 

saja termasuk mamapreneur, yaitu para ibu pelaku usaha mandiri. Namun demikian tetap 

dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan tata kelola administrasi untuk mendukung 

kemajuan usaha rumahan seperti disiplin keuangan dengan pembukuan dan pemisahaan harta 

usaha. Program Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan selama satu semester dengan 

melibatkan para ibu-ibu pelaku usaha rumahan di wilayah Kelurahan Bangunharjo Semarang 

sebagai mitra. Pendampingan berfokus pada praktik pembukuan sederhana dan penerapan 

prinsip kesatuan usaha dengan pemisahaan antara harta usaha dan harta pribadi. Kegiatan 

inti dilaksanakan dalam tiga tahap yang meliputi sosialisasi, implementasi, dan monitoring-

evaluasi. Terdapat 14 orang ibu potensial yang bergabung dalam program ini. Mitra sangat 

antusias mengikuti serangkaian agenda dan merasakan manfaat dari hasil kegiatan yang 

diterapkan pada usaha masing-masing. 

 

Kata kunci— Usaha Rumahan, Pembukuan, Kesatuan Usaha 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Usaha rumahan merupakan peluang yang sangat potensial dari masa ke masa. Namun, 

bisnis yang sukses perlu administrasi yang baik dan benar. Fenomena menunjukkan bahwa 

tidak banyak pelaku usaha rumahan yang terbiasa melakukan pembukuan dan memisahkan 

harta pribadi dengan harta usaha. Kesadaran pelaku usaha rumahan untuk mengatur 

perencanaan bisnisnya masih sangat terbatas [1]. Sebagian besar hanya berfokus pada perluasan 

pasar dan peningkatan jumlah penjualan saja tanpa memperhatikan pengorbanan ekonomis 

secara detail.  Padahal system administrasi yang baik memiliki manfaat yang besar dalam 

rangka evaluasi dan penyusunan strategi bisnis [2] termasuk mengelola pemasukan dan 

pengeluaran usaha[1] 

Waktu kerja yang fleksibel, modal kecil, dan tidak mensyaratkan tingkat pendidikan 

tertentu menjadikan usaha rumahan sangat potensial dan mudah diaplikasikan oleh siapa saja 

termasuk mamapreneur amatir. Istilah mamapreneur amatir dalam program ini merujuk pada 

ibu-ibu pelaku usaha rumahan mandiri yang mana usahanya masih jauh dari kriteria tata kelola 

bisnis yang baik. Bagi para ibu, usaha rumahan dapat menghasilkan pemasukan tambahan bagi 

keluarga [3] sekaligus tetap menjaga perannya dalam mendampingi keluarga dirumah. 

Masalahnya, fleksibilitas pada usaha rumahan, rupanya menjadikan hal-hal administratif yang 

cukup penting dalam pengelolaan usaha terabaikan.  

Program pengabdian masyarakat ini melibatkan para ibu-ibu pelaku usaha rumahan di 

wilayah Kelurahan Bangunharjo Semarang. Dalam obesrvasi terhadap objek program 

pengabdian, ditemukan masalah yang berkaitan dengan pembukuan usaha dan tercampurnya 

asset pribadi dengan asset usaha. Pembukuan yang diabaikan dan pencampuran asset ini sangat 

berisiko terhadap kelangsungan usaha para “mamapreneur amatir” dalam program ini.  Jika 
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para ibu merupakan mamapreneur yang tidak berhati-hati dalam mengelola keuangan, maka 

akan sangat mungkin jika sumber daya keuangan bisnis tersita untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga yang sifatnya konsumtif. Sumber defisit usaha juga sulit didentifikasi karena tidak 

tercatat dengan baik. Akibatnya banyak usaha rumahan yang akhirnya stagnan atau tidak 

berkembang bahkan meskipun sudah dijalankan dalam kurun waktu yang cukup panjang. 

Sistem pencatatan keuangan yang belum dilakukan dengan baik berpotensi terhadap 

tercampurnya harta pribadi dengan harta perusahaan sehingga menyebabkan pengawasan arus 

keuangan usaha menjadi bias.  

Pencatatan keuangan yang sistematis memiliki manfaat yang besar dalam rangka 

evaluasi dan pengambilan keputusan[2], [4]. Diantara manfaat tersebut yaitu dapat memberikan 

informasi kas pada saat tertentu yang dapat dipercaya, memberikan informasi mengenai hasil 

usaha dalam satu periode akuntansi, dapatmemberikaninformasi yang dapatmembantupihak 

yang berkepentingan untuk menilai kondisi dan potensi suatu usaha serta dapat memberikan 

informasi penting lainnya yang relevan dengan pihak yang berkepentingan lainnya. Termasuk 

bagi pelaku usaha rumahan, manfaat catatan keuangan yang baik dapat memotivasi mereka 

dalam pengembangan usaha. 

Program pendampingan usaha rumahan dengan mengenalkan model pembukuan 

sederhana dan prinsip kesatuan usaha ini sangat tepat disasarkan pada mamapreneur amatir 

yang sedang berjuang merintis dan mempertahankan usaha mereka. Apalagi pandemic covid-

19 yang baru saja mewabah parah di Indonesia sangat berdampak signifikan terhadap 

penurunan usaha [5]. Mitra sasaran dalam pengabdian ini merupakan para ibu pelaku usaha 

rumahan yang berdasarkan pengamatan pengusul, terdiri dari mamapreneur pemilik warung, 

reseller, jajanan dan catering, kelontong serta konsinyasi. Ada juga para ibu yang menjalankan 

usaha keluarga bersama pasangan mereka diantaranya usaha jasa sablon dan konveksi. Hasil 

wawancara dengan para mitra secara acak menjelaskan bahwa para mamapreneur mitra selama 

ini hanya melakukan pencatatan keuangan seadanya dan seingatnya, bahkan sebagian besar 

juga tidak melakukan pencatatan apapun. Mitra juga tidak memahami pentingnya memisahkan 

harta, karena menurut pendapat mitra, usaha yang dijalankan adalah usaha sendiri dan tidak ada 

tanggungan apapun terhadap pihak lain terkait kepemilikan asset. Bagi mitra, tidak ada bedanya 

antara asset usaha dan asset pribadi karena pendapatan usaha adalah untuk kebutuhan pribadi 

dan sebaliknya asset pribadi juga digunakan untuk kegiatan usaha. Kebutuhan keluarga maupun 

usaha tetap aman selama masih ada dana yang bisa digunakan meskipun tidak jarang mitra 

melakukan “gali lubang-tutup lubang”.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan mitra dalam 

program ini adalah kurangnya pemahaman dan kedisiplinan dalam pencatatan transaksi dan 

pemisahan harta yang sangat penting dalam pengelolaan usaha rumahan. Hal ini mengakibatkan 

para pelaku usaha tidak memiliki dasar dalam melakukan evaluasi dan usaha rumahan yang 

dijalankan stag selama bertahun-tahun. Pendampingan ini memfasilitasi para mamapreneur 

untuk lebih memahami bagaimana seharusnya mereka mengelola keuangan[5], [6]. Dengan 

demikian mamapreneur amatir akan lebih baik dalam melakukan evaluasi dan perencanaan 

usaha sehingga diharapkan pula akan berdampak pada peningkatan profit dan keberlanjutan 

usaha yang lebih menjanjikan. Program ini diharapkan berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui melalui Optimalisasi Usaha Rumahan para “Mamapreneur 

Amatir” melalui Pendampingan Pembukuan Sederhana dan Implementasi Prinsip Kesatuan 

Usaha. 

 

2. METODE  

 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode Participatory 

Learning and Action (PLA). Yaitu, melibatkan peserta untuk terlibat langsung dalam 

pembelajaran dan mempraktikannya [7]. PLA pada program ini diturunkan dalam tiga tahapan 

yang meliputi tahap sosialisasi, implementasi, dan monitoring evaluasi.   
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2.1 Tahapan Sosialisasi 

Pertemuan dengan warga secara langsung dilaksanakan sebanyak 3 kali pada tahapan 

sosialisasi. Metode klasikal dengan pemberian materi dengan topik yang spesifik disampaiakan 

dalam setiap pertemuan yaitu 1) gambaran umum strategi keberlanjutan usaha rumahan dengan 

menanamkan pentingnya pembukuan, 2) disiplin keuangan dan pengenalan prinsip kesatuan 

usaha (unit entity) 3) model pembukuan sederhana. Materi dikuatkan melalui tanya jawab serta 

latihan dengan contoh. 

2.2 Tahapan Implementasi 

 Pemisahan harta dan pencatatan transaksi dipraktekkan secara langsung oleh mitra 

dalam siklus keuangan keluarga dan bisnis masing-masing. Untuk lebih memotivasi mitra, 

timpengusulmengadakankompetisipembukuansederhanaterbaikdenganrewardmenarik. 

 

2.3 Tahap Monitoring 

 Pengusul mengumpulkan respon mitra dan mengamati progress implementasi 

pembukuan sederhana dan prinsip kesatuan usaha berdasarkan laporan mitra. Berikut ini 

indikator dan tolok ukur kemajuan implementasi capaian program oleh mitra: 

 

Tabel 1 Indikator dan Pengukuran Mitra 

No. Indikator Pengukuran 

1. 
Memahami pengertian dan manfaat 

Double Entry dan Prinsip Unit Entity 

Dapat menjelaskan apa yang dimaksud 

dengan Double Entry dan Prinsip Unit 

Entity 

2. 
Memahami teknis Double Entry dan 

PrinsipUnit Entity secara sistematis 

Dapat menjelasakan teknis Double Entry 

dan Prinsip Unit Entity 

3. 

Mengimplementasikan pemisahaan 

asset usaha dengan asset pribadi dan 

pembukuan sederhana 

Dapat menyajikan pencatatan keuangan 

dengan pemisahan harta secara tepat 

4. 
Memahami informasi keuangan 

berdasarkan catatan keuangan 

Dapat menjelakan arti dari informasi 

keuangan yang disajikan dan 

mengahasilkan perencanaan usaha yang 

solutif 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program pendampingan ini bertujuan untuk memfasilitasi para mitra mamapreneur amatir 

dalam mengoptimalkan usaha rumahan dengan mengimplementasikan pembukuan sederhana dan 

prinsip kesatuan unit usaha. Mitra merupakan para ibu pelaku usaha rumahan diwilayah Kelurahan 

Bangunharjo Semarang. Kelurahan Bangunharjo berada pada wilayah perkotaan Kota Semarang, 

termasuk dalam Kecamatan Semarang Tengah. Secarapotensi, usaha rumahan memiliki pasar yang 

baik di wilayah ini karena lokasi yang mudah dijangkau dan padat penduduk yang menjadi target 

konsumen. Secara aspek ekonomi, mitra rata-rata merupakan masyarakat kelas menengah kebawah 

dan pelaku usaha kebanyakan tidak memiliki tingkat pendidikan tinggi. Dalam program ini mitra 

bertindak sebagai peserta dalam setiap agenda yang sudah disepakati bersama. Kontribusi peserta 

yang diberikan berupa kehadiran dan keaktifan selama kegiatan. Hasil pendampingan juga 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga memberikan dampak positif terhadap kinerja 

dan profit usaha rumahan para mamapreneur. Masalah kurangnya pemahaman dan kedisiplinan 

mamapreneur dalam pencatatan transaksi dan pemisahan harta dalam mengelola usaha rumahan 

memerlukan solusi pendampingan. Menurut Setiawati & Rozinah (2020), ciri-ciri industri rumahan 

adalah: 
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1. Jumlah tenaga kerja<5 (lima) orang  

2. Mayoritas pekerjanya adalah anggota keluarga sendiri yang pada umumnya tidak dibayar.  

3. Proses produksi manual dan dilakukan di rumah.  

4. Produksinya bersifat musiman 

5. Jenisproduksederhanauntukkonsumsisederhana juga. 

 

Pendampingan ini menekankan pada pentingnya prinsip kesatuan unit usahaya itu tidak 

mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi serta pentingnya melakukan pembukuan. Melalui 

pemaparan yang baik dan jelas dalam agenda sosialisi diharapkan para ibu memiliki pemahaman 

yang cukup untuk mengimplementasikan pembukuan sederhana. Monitoring dan evaluasi bulanan 

juga dibutuhkan sebagai upaya memotivasi mereka untuk disiplin pembukuan yang kemudian 

diharapkan dapat menghasilkan saran-saran strategis dalam rangka pengembangan usaha rumahan 

masing-masing. Upaya ini dapat dilakukan dengan pendekatan holistic yang menyeluruh melalui 

beberapa tahapan dari observasi hingga motivasi [4]. Berikut ini rangkaian pelaksanaan kegiatan 

dalam kurun waktu 6 bulan yaitu dimulai dari bulan April – September 2022.   

 

Tabel 2 Timeline Pelaksanaan Agenda Pendampingan 

No Kegiatan 
Bulanke- 

1 2 3 4 5 6 

1 Observasi, Persiapan dan 

penentuanjadwaldenganpengurus 

PKK 

      

2 Sosialisasi 1       

3 Sosialisasi 2       

4 Sosialisasi 3       

4 Implementasi       

5 Monitoring dan evaluasi       

Dalam observasi, pengusul berinteraksi langsung dengan target mitra dalam aktivitas 

sehari-hari. Dari berbagai percakapan dan pengamatan diketahui bahwa sebagian anggota PKK RT 

4 RW 1 merupakan mamapreneur pemilik warung, reseller, jajanan dan catering, kelontong, 

konsinyasi, dan penyedia jasa sablon, bordir, dan jahit. Dalam menjalankan usaha tersebut hampir 

semua ibu tidak membuat catatan keuangan. Mereka juga mengaku mengandalkan pemasukan satu 

hari untuk modal keesokan harinya dan kebutuhan makan harian.  Penjualan atau operasional tidak 

direncanakan secara matang apalagi dengan strategi yang sistematis. Mitra juga tidak melakukan 

pemisahan harta sehingga seringkali modal usaha terpakai untuk kebutuhan pribadi dan keluarga. 

Akibatnya tidak jarang pada tanggal-tanggal tertentu mereka mengurangi produksi dan belanja 

barang dagangan dengan alasan tidak cukup modal. Namunbegitu, usaha tetap bertahan selama 

bertahun-tahun meskipun dengan segala kekurangan dan tanpa perkembangan yang signifikan. 

Sesekali beberapa mitra mengaku terpikirkan untuk melakukan evaluasi usaha, namun masalah 

mereka hanya dapat mengira-ngira karena tidak adanya infomasi historis yang cukup. Pada dasarnya 

usaha para mitra sangat potensial dalam menghasilkan profit yang tinggi. Hanya saja mamapreneur 

disini masih perlu dipahamkan dan didampingi. Maka dari itu pengusul menyusun beberapa agenda 

sosialisasi dan monev untuk menjawab kebutuhan para mamapreneur. 

Berikutnyaadalah agenda inti pendampingan yang meliputi tahap sosialisasi, implementasi 

dan evaluasi. Sosialisasi ke pada mitra dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali dengan pemaparan topik 

yang berbeda dalam setiap pertemuan. Sosialisasi pertama membahas mengenai gambaran umum 

strategi keberlanjutan usaha rumahan dengan menanamkan pentingnya pembukuan. Selain menjadi 

dasar pegambilan keputusan dalam perencanaan strategi, pembukuan juga sangat berguna dalam 

mencegah kebangkrutan [4]. Dan yang tidakkalah pentingnya, hasil pembukuan berupa laporan 

keuangan yang sesuai standar juga akan membantu pelaku usaha dalam mengajukan kredit ke bank 
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[8]. Sosialisasi kedua menekankan pada disiplin keuangan dengan prinsip kesatuan usaha. Dalam 

agenda ini tim pengusul mengajak para mamapreneur di Kelurahan Bangunharjo untuk 

berkomitmen melakukan disiplin keuangan dengan melakukan pemisahan. Prinsip kesatuan unit 

memandang suatu bisnis sebagai kesatuan yang berdiri sendiri dan terpisah dari pemiliknya maupun 

pemilik usaha lainnya. Pada sosialisasi kedua ini para ibudibekali juga dengan “dompetdisiplin” 

untuk mengalokasikan pengeluaran-pengeluaran bulanan. Dengan demikian, uang yang disimpan 

tidak tercampur dan terpakai untuk pengeluaran yang tidak seharusnya. Sosialisasi ketiga pengusul 

memaparkan contoh penyusunan pembukuan sederhana. Sistem pembukuan usaha rumahan tidak 

seperti yang diajarkan dalam pelajaran akuntansi yang komprehensif melainkan disederhanakan[5] 

sebagaimana contoh berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Contoh Pembukuan Sederhana dalam Paparan Materi 

 

Gambar 2 Sosialisasi dan Pemaparan Materi 
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Pada tahap implementasi, mitra didampingi untuk mempraktekkan secara langsung 

pemisahan harta dan pencatatan transaksi pada usaha masing-masing. Pada tiga bulan pertama, 

mitra akan diberi kebebasan untuk mengeksplorasi pencatatan transaksi yang paling sesuai 

untuk usaha mereka dengan pengusul membuka peluang konsultasi sewaktu-waktu jika 

dibutuhkan. Berikutnya dibulan keempat, diadakan kompetisi pembukuan sederhana terbaik 

dengan reward menarik untuk memotivasi para mamapreneur. Terpilih tiga pemenang dan 

menjadi percontohan pembukuan sederhana bagi para ibu-ibu pelaku usaha lainnya.  

Terkahir pengusul juga melakukan monitor dan evaluasi secara berkala. Sebagaimana 

terlampir dalam jadwal di atas, monev dilakukan secara terstruktur sebanyak dua kali dengan 

periode dua bulanan. Monev diadakan disela-sela kegiatan pertemuan rutin PKK. Pada tahap 

ini pengusul mengumpulkan respon mitra dan mengamati progress implementasi pembukuan 

sederhana dan prinsip kesatuan unit usaha berdasarkan laporan mitra. Penilaian diukur 

berdasarkan indikator dan tolok ukur kemajuan implementasi capaian program yang 

disampaiakan kepada mitra sebelumnya.  

Pada penutupan program ini dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan agenda dan 

diperoleh beberapa poin sebagai bahan penilaian program. Poin pertama berkaitan dengan 

manfaat yang dirasakan oleh peserta dimana disampaiakan oleh ketua PKK sekaligus pelaku 

usaha snack dan catering, Ibu Indah Diastuti, bahwa pencatatan keuangan yang telah dilakukan 

selama pendampingan memang memberikan dampak positif terhadap keteraturan usaha. 

Transaksi menjadi lebih teratur dan operasional usaha jelas dapat dievaluasi secara mandiri. 

Peserta lain yaitu ibu Rahmi yang merupakan pengusaha jasa jahit juga menyampaikan bahwa 

beliau berharap meskipun secara formal program telah ditutup, diharapkan para akademisi 

(pengusul) tetap mau terbuka untuk menerima konsultasi para ibu jika mungkin dalam praktek 

kedepannya ditemukan transaksi-transaksi yang tidak terduga. 

 

Gambar 3 Dompet Disiplin 
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Berikutnya berkaitan dengan beberapa kendala selama pelaksanaan program. Secara 

keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar seperti yang telah direncanakan. Meskipun 

pelaksanaan dibatasi dengan protokol kesehatan yang cukup ketat, proses pendampingan tetap 

terlaksana dengan baik. Namun beberapa hal yang mungkin sedikit menghambat jalannya 

kegiatan adalah keterbatasan waktu yang mana kegiatan ini dilaksanakan setelah kegiatan 

pertemuan rutin PKK di malam hari. Selain itu poin lainnya berkaitan dengan faktor-faktor 

yang mendukung kelancaran program. Banyak pihak yang mendukung kelancaran program ini 

terutama ketua PKK RT 4 RW 1 kelurahan Bangunharjo yang dengan senang hati menerima 

tim pengabdian Unissula dan membantu penyedian sarana serta prasarana yang dibutuhkan. 

Selain itu pengkodisian peserta yang baik juga membantu jalannya program ini sehingga waktu 

yang terbatas sebisa mungkin dapat dioptimalkan. Masalah keterbatasan waktu sejauh ini 

diselesaikan dengan pemadatan pendampingan. Untuk selanjutnya akan diupayakan untuk 

alokasi waktu yang lebih baik dan efisien 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Keberlangsungan usaha rumahan didukung oleh administrasi yang tertib diantaranya 

adalah pembukuan dan pemisahaan usaha sebagaikesatuan unit. Pendampingan dilakukan 

terhadap mamapreneu ryang tergabung dalam kelompok PKK RT 4 RW 1 Kelurahan 

Bangunharjo Semarang. Pendampingan ini di jadwalkanakan dilaksanakan selama satu 

semester dari April hingga September 2022 dengan harapan para ibu pelaku usaha rumah 

anamatir menjadi lebih tertib dalam mengelola keuangan usaha dan keluarga sehingga mereka 

dapat memiliki kontrol dan evaluasi yang lebihbaiklagiterhadapusaharumahan yang mereka 

jalankan sehingga berdampak pada optimalisasi profit dan pengembangan usaha rumahan. 

 

 

5. SARAN 

 

Sebagaimana mengelola usaha membutuhkan keterampilan dalam berbagai aspek, 

program pengabdian berikutnya diharapkan tetap mengevaluasi capaian dari hasil pelatihan 

yang dipaparkan dalam pembahasan ini dan menambah topik pendampingan lainnya seperti 

pemasaran yang menarik dan pengelolaan risiko bagi usaha rumahan. 

Gambar 4 Catatan Keuangan Peserta Pendampingan 
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